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B 13 Ton MinyaKita Mulai Didistribusikan Menuju 4 Pasar Tradisional

YOGYA, TRIBUN - Kota
Yogya akhirnya menerima
distribusi komoditas minyak
goreng jenis MinyaKita, se-
telah tempo hari sempat
tersendat akibat praktik pe-

nimbunan hingga 500 ton. '

Sebanyak 13 ton MinyaKita
pun mulai dialokasikan me-
nuju 4 pasar tradisional di
Kota Yogya, Kamis (16/2).
Kepala Dinas Perdagang-
an (Disdag) Kota Yogya,
Veronica Ambar Ismuwar-

dani, mengatakan, 13 ton,

MinyaKita tersebut meru-
pakan hasil sidak jajaran
Kementerian Perdagangan
yang didistribusikan ke da-
erah. Adapun empat pasar
tradisional yang mendapat
gelontoran MinyaKita me-
liputi, Pasar Beringharjo,
Demangan, Kranggan, dan
“Prawirotaman.

“Satu pasar sementara
baru 10 pedagang yang men-
dapat pasokan MinyaKita.
Masing-masing per minggu
dijatah 7 karton. Kemudian,
tiap konsuman hanya boleh
membeli 2 botol, atau 2 liter
saja tiap harinya,” ucap Am-
bar, Kamis (16/2),

Namun, sesuai rencana,
minggu depan Kemeteri-
an Perdagangan bakal me-
nambah pasokan minyakita
untuk wilayah DIY dengan
kisaran 60 ton. Sehingga,
jika terealisasi, Pemkot ba-
kal langsung melakukan
distribusi menuju beberapa
pasar tradisional, yang saat
ini belum tersentuh pasokan
MinyaKita. "

“Rencananya akan kami
distribusikan ke Pasar Lem-
puyangan dan Sentul, akan
kami intervensi. Pedagang
kemungkinan juga ditam-
bah, sehinga nanti tidak se-
batas 10 pedawgang di tiap
pasar,” kata Kadisdag.

Dengan begitu, lanjutnya,
akses warga masyarakat
untuk memperoleh komodi-

Pedagang Bernapas Lega

tas minyakita pun semakin
mudah dan dengan harga
sesuai HET (Harga Eceran
Tertinggi) Rp14 ribu per li-
ter. Bukan tanpa alasan,
semenjak diluncurkan pada
pertengahan tahun lalu, Mi-
nyaKita seakan jadi prima-
dona publik.

“Jadi, jangkauannya kita
perluas. Apalagi, kita juga
punya kios Segara Amarta
di beberapa pasar, yang bisa
jadi acuan bagi pedagang
dan pembeli untuk harga-
harga kebutuhan pokok,”
urainya.

“Sekarang pedagangnya
baru kita data, siapa saja
yang akan dapat, karena
harus melampirkan KTP,
NPWP dan membuat pak-
ta integritas untuk menjual
MinyaKita sesuai HET,” tam-
bah Ambar.

Lebih lanjut, Kadisdag
pun mengungkapkan, seca-
ra keseluruhan, stok minyak
goreng di Kota Yogya saat
ini sejatinya masih sangat
aman. Hanya saja, fenome-
na kelangkaan minyakita
yang terjadi sejak awal ta-
hun silam, memang menim-
bulkan gejolak di kalangan
‘menengah ke bawah dan pe-
laku UMKM.

Para pedagang bahan po-
kok di Pasar Beringharjo,
Kota Yogya, akhirnya bisa
bernapas lega setelah kem-
bali memperoleh pasokan
minyakita, Kamis (16/2). Se-
belumnya, omzet para peda-
gang dari komoditas minyak
goreng sempat menukik,
akibat langkanya produk
Kementerian Perdagangan
itu.

Salah seorang pedagang
di Pasar Beringharjo, Yanti
(57), menyampaikan, sela-
ras prinsip ekonomi, pem-
beli tentu mengincar minyak
goreng dengan harga paling
miring, namun berkualitas
apik. Sehingga, tandasnya,

CEGAH PENIMBUNAN

® Kota Yogya menerima, | |
distribusi komoditas™* | f
minyak goreng jenis
MinyaKita sebanyak
13 ton.

@ Minyak dari pemerintah
ini sudah didistribu-
sikan ke empat pasar
tradisional. ™ =

® Pedagang mulai ber-

napas lega karena bisa

menjual produk terse-
but kembali.

Pemkot berusaha untuk

mengawasi praktik

penimbunan agar tidak
langka.

komoditas minyakita pun
otomatis menjadi buruan
taratas sebagian besar kon-
sumen di warungnya.

“Pembeli, kan, inginnya
yang murah. Ya, MinyaK-
ita itu. Karena selisihnya
dengan minyak goreng ke-
masan, yang kualitasnya
premium, cukup jauh, bisa
sampai Rp2-3 ribu per liter,”
urainya.

Tetapi, akibat seretnya
pasokan minyakita di pa-
saran, membuat banderol
komoditas itu pun mem-
bubung tinggi melebihi
HET yang dipatok di angka
Rp14 ribu. Sehingga, para

pembeli, khususnya dari -

kalangan pelaku usaha
mikro kecil dan menengah,
berpikir dua kali untuk me-
nebusnya.

“Waktu langka itu kita ju-
alnya macam-macam, ada
yang Rpl5 ribu, ada, yang
Rp16 ribu. Kalau pembeli-
nya untuk kebutuhan ru-
mah, biasanya masih mau.
Tapi, kalau untuk jualan,
misalnya gorengan dan lain-
lain, tentu keberatan kalau
harganya segitu,” ujarnya.
(aka)

TRIBUN JOGJA/AZKA RAMADHAN
SEMPAT LANGKA - Seorang pedagang di Pasar Beringharjo, Kota Yogya memboyong kemasan MinyaKita menuju kiosnya,
Kamis (16/2). Kota Yogya menerima distribusi komoditas minyak goreng jenis MinyaKita sebanyak 13 ton. "
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